Yesus Yang Hidupdalam Maria

Buletin Bulanan Perserikatan Maria Ratu segala Hati
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dan informasi
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«Damal Sejaatat

Oleh Pierrette MAIGNE

Lukas 24: 35-48

Dua murid yang dalam perjalanan ke
Emaus ditemui oleh Yesus yang bangkit
segera kembali ke Yerusalem. Di sana
mereka menceriterakan kepada saudara
saudara yang lain apa yang terjadi di
tengah jalan dan bagaimana mereka
mengenal Dia pada waktu la memecah
mecahkan roti.
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Minggu Ketiga Paskah
Tahun B
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Sementara mereka bercakapcakap tentang hathal itu, Yesus
tiba-tiba berdiri di tengahtengah mereka dan berkata "Damai
sejahtera bagi kamu!"

Mereka terkejut dan takut dan menyangka bahwa mereka
melihat hantu. Akan tetapi Yesus berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu terkejut danapa sebabnya timbul keragu
raguan di dalam hati mu? Lihatlah tangarKu dan kakiKu:
Aku sendirilah ini; rabalah Aku dan lihatlah, karena hantu
tidak ada daging dan tulangnya, seperti yang kamu lihat ada
pada-Ku."

Sambil berkata demikian, la memperlihatkan tangan dan
kaki-Nya kepada mereka. Dan ketika mereka belum percaya
karena girang dan masih heran, berkatalah Yesus kepada
mereka: "Adakah padamu makanan di sini?" Lalu mereka
memberikan kepadaNya sepotong ikan goreng. Yesus
mengambilnya dan memakannya di depan mata rereka.
Yesusberkata kepada mereka: "Inilah perkataanKu, yang
telah Kukatakan kepadamu ketika Aku masih bersamasama
dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi semua yang ada
tertulis tentang Aku dalam kitab Taurat Musa, kitab nabnhab
dan kitab Mazmur."

Lalu Yesus membuka pikiran mereka, sehingga mereka
mengerti Kitab Suci. Kata Yesus kepada mereka: "Ada tertulis
demikian: Mesias harusmenderita bangkit dari antara orang
mati pada hari yang ketiga.Dan lagi: dalam namaNya berita
tentang pertobatan dan pengampunan dosdarus
disampaikan kepada segala bangsa, mulai dari Yerusalem.
Kamu adalah saksi dari semuanya ini.
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Lukas mengisahkan kepada kita di bagian ini tentang
penampakan lain dari «Dia yang Bangkit». Kisah ini
ditempatkan setelah penampakan Yesus kepada dua
murid di Emmaus. Seperti dua murid Emaus yang
tidak mengenali Yesus, para Rasul dalam kisah ini
pun tidak mengenali Yesus.
Damai sejah tera bagi kamu : katakata ini
akan diucapkan oleh Yesus pada setiap penampakan
Nya. Damai ini adalah tanda era Mesianik; damai
sejahtera yang diumumkan oleh para malaikat pada
saat kelahiran Yesus. Damai itu juga diucapkan oleh
orang banyak pada saat masuknya Yesus dengan
penuh kemegahan ke Yerusalem.

Meskipun para rasul menginginkan damai sejahtera,
namun kegentaran dan ketakutan menyerang
mereka. Sebagai tanggapan, Yesus memberikan
kepada mereka katakata dan sebuah tanda.

Tetapi ini tidak cukup. Walaupun sukacita hadir
dalam hati mereka, sukacita itu bercampur baur
dengan rasa tidak percaya. Sekali lagi, Yesus
memberikan kepada mereka katakata dan tanda
kedua.

Supaya Dia dikenali, Yesus mengucapkan damai
sejahtera atas mereka.Yesus membiarkan diriNya
disentuh dan Dia makan bersama mereka.

Lalu menyusul Opi Sepdrtio6 p
kepada murid-murid Emaus, Yesus menafsirkan
berbagai peristiwa yang terkait dengadANya dengan
menunjukkan kepada mereka melalui Kitab Suci
pemenuhan rencana Allahisegala sesuatu

yang telah tertulis tentang Saya harus

digenapi.

Untuk mengenali «Dia yang Bangkit», kita perlu
melalui pemahaman tentang rencana Tuhan yang
dicapai melalui sejarah, kita perlu bergerak dari
pengamatan menuju pemahaman

Iman bukanlah sebuah sentimentalisme tetapi
kepatuhan yang masuk akal dan bijaksana terhadap
Wahyu; itu didasarkan pada kesaksian para Rasul
dan pada Firman Allah.

Yesus tidak berusaha untuk meneguhkan para
murid-Nya secara psikologis tetapi untuk
mengantar mereka ke dalam rencana Tuhan yang
dinyatakan dalam Kitab Suci.

Pengakuan akan kebangkitan dari

«Dia yang disalibkan» terealisasi

ketika seseorang memahami secara

mendalam hubungan antara

peristiwa
dan rencana penyelamatan Tuhan.

Kepada para Rasul ini yang «terbuka» kepada
pemahaman akan perisitiwaperistiwa ini, Yesus
mempercayakan sebuah misi: menjadi saksi
melalui pemberitaan dan pengampunan dosa.
Karena pesan itu ditujukan kepada €mua
bangsa, bukan hanya Israel. Yerusalem menjadi
titik awal pancaran Kabar Baik. Kesaksian ini
dipercayakan kepada para Rasul dan seluruh
Gereja, inilah misi kita hari ini, kita semua yang
dibaptis, supaya "datanglah Kerajaan Allah"
seperti yang kita minta dalam doa Bapa Kami#

-peristiwa yang telah terjadi
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Pengalaman Misi
Bersama "Tahun

Oleh Sr. Mary Immaculate Makina, Fdl:

Setelah menjadi penanggung jawab atas
pelaksanaan program Tahun Kebijaksanaan di
Roma dan Saint Laurensur-Sevre, Suster
Immaculate kini telah kembali ke entitas asalnya,
Malawi, untuk misi baru di bidang pembentukan
para Putri Kebijaksanaan. Berikut ini adalah refleksi
tentang apa yang dia alami selama pelayanannya di
program Tahun Kebijaksanaan ini.

SayaSuster Mary Immaculate Makina , dari
Kongregasi PutriPutri Kebijaksanaan. Saya orang
Malawi dan saya senang berbagi dengan Anda
pengal aman misioner ku b
Kebijaksanaandé di mana
penanggungjawabnya selama 6 tahun. Selama
masa tugas saya, saya mendapat kehormatan

untuk mendampingi enam kelompok, totalnya ada

50 suster, yang berasal dari berbagai negara, y Tugas saya Sebagai pembir
seperti Madagaskar, Haiti, Congo Republik _ )

Demokratik, Filipina, Indonesia, India, Papua juga mempromosikan penyerag
Nugini, Malawi, Argentina, dan Italia. Tahun Pedoman Kapitel Umum 2012
pertama (2014-2015) di Rumah Jenderalat di

Roma, saya dbantu oleh Sr Maureen Seddon dari OPERLUASLAH RU
Inggris Rayalrlandia, kemudian oleh Sr Berthe Léa t ahun 2018 o C
Razanarisoa dari Madagaskar selama 5 tahun di ’

Rumah Induk di SaintLaurentsur-Sevre, Perancis.
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Program «Tahun Kebijaksanaan» ini telah ada
selama 30 tahun. Ini adalah program pembinaan
yang dibentuk oleh Dewan Jenderal pada tahun
1990. Ide tersebut lahir pada Kapitel Jenderal tahun
1988 ketika para suster, yang baru mengucapkan
kaul kekal dalam Kongregasi, mempresentasikan
proyek pertemuan internasional para suster muda
kepada para kapitulan: untuk mengenal satu sama
lain, merenung secara rohani dan berbicara tentang
masa depan. Pada tanggal 10 Oktober 1990, «Tahur
Kebijaksanaan» pertama dimulai di Roma. Sr
Thérése Normandeau dari Kanada adalah
pendamping pertama dari 9 peserta yang datang
dari 9 negara.

Program Tahun Kebijaksanaan biasanya
berlangsung selama periode 10 bulan dimulai
selama periode 3 bulan dengan belajar bahasa
dalam bahasa Perancis atau Inggris. Bahasa Prancis
adalah bahasa komunikasi utama selama program
pelatihan ini.

Hidup dalam komunitas internasional dengan
pendampingan dan masukan spiritual, para peserta
memiliki kesempatan untuk membenamkan diri
dalam spiritualitas Kebijaksanaan dalam segala
dimensinya dan mengikuti berbagai kursus yang
berkaitan dengan pengembangan diri dan spiritual.
Ziarah ke tempattempat penting dalam kehidupan
para Pendiri serta ziarah ke Lourdes juga
merupakan bagian dari program ini.

Tugas saya sebagai pembina adalah juga
mempromosikan penyerapan Pedoman Kapitel
Umum 2012 OPERLUASLAH R
dan tahun 2018, o0CINTA
juga pembangunan komunitas cinta, komunitas
yang benarbenar berakar di jalan Kebijaksanaan,
sebuah jalan yang membawa pada "pertobatan
pribadi dan komunitas yang mendalam ..."(Kapitel
Umum 2012), selalu dalam semangat para Pendiri
Kongregasi.
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Hal ini dicapai melalui banyak mediasi: pengorganisasian dan
perencanaan program, menjalin hubungan dengampembicara tamu,
pendampingan mingguan, sesi pengajaran, animasi grup, menjalin
hubungan dengan Dewan Jenderal, pengambilan keputusan dalam
konsultasi dengan Dewan Jenderal, menjalin kedekatan dengan
para pemimpin entitas dan komunitas lokal dalam Keluarga
Montfortan, pertama di Roma dan kemudian di Perancis.

Kutipan kata-kata dari Santo LouisMarie de Montfort kepada Beato

Marie-Louise de Jésus,Jika kita tid ak berani mengambil

resiko bagi Allah, kita tidak akan melakukan hal

yang besar bagi - Nya" (Surat 27), membimbing hidup dan misi

saya dan menaburkan benih kedamaian, kegembiraan dan
ketenangan dalam hati saya, mengizinkan saya untuk mengambil
risiko dan menghadapi tantangan hidup bagi Tuhan, mempercayai
pemeliharaan ilahi-Nya. Selama tahurtahun pengabdian ini, saya
telah hidupi dengan damaiberbagai acara Rumah Jenderal dan
perubahan penting seperti perpindahan program «Tahun
Kebijaksanaan» ke Rumah Induk serta lockdown akibat virus
corona. Seluruh waktu penyesuaian dan reorganisasi ini, saya jalani
dengan keberanian, komitmen dan keyakinan &an
Penyelenggaraan llahi.

Y Saya bertea kasih

kepada semua peserta
bertahttahun atas cinta
kesabaran, rasa horma
keterbukaan, dukungar
kepercayaan mereka.

Misi yang dipercayakan kepada saya
ini bukanlah misi saya, tetapi misi
Allah. Melalui karya Roh Kudus saya
dapat melakukan perjalanan selama
bertahuntahun dan menemani para
suster dari berbagai negara, dari
asal dan budaya yang berbeda dan,
di atas itu, dalam lingkungan yang
sama sekali bukan milik saya.
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Saya bergantung pada kekuatan
dan pemeliharaan Allah, saya
memiliki keyakinan penuh pada
Allah saja. Saya berterima kasih
kepada semua peserta selama
bertahuntahun atas cinta,
kesabaran, rasa hormat,
keterbukaan, dukungan dan
kepercayaan mereka. Semuanya
memberi saya keberanian dan
kekuatan untuk tetap setia pada
jalan yang ditetapkan untuk saya.
Hari ini, seperti Maria, saya
menyanyikan kidung «Magnificat»
untuk banyak rahmat dan berkat
yang diterima selama pelayanan
saya dan untuk tugas yang
diselesaikan bersama dengan

kemurahan hati, cinta dan dedikasi.

Menurut saya, hidup tanpa tantangan tidak

layak dijalani. Saya telah menghadapi

berbagai tantangan! Tantangan itu terutama terkait
bahasa, adaptasi dengansesama manusia, makanan dan iklim.
Saya memulai misi saya dengan sedikit pengetahuan akan bahase
Perancis. Dibutuhkan banyak kerendahan hati, kesabaran, dan
keberanian dari pihak saya untuk terus maju dan tidak pernah
menyerah. Saya merasa sulit untuk berdaptasi, menulis pelajaran
dan bekerja sama dengan yang lain. Setiap orang memiliki cara
berpikir berbeda dalam melihat sesuatu, tergantung pada latar
belakang, pendidikan, pelatihan dan pengalaman budayanya.

Terlepas dari tantangantantangan ini, saya hidup dengan sukacita,
persatuan dalam keragaman dan saya mengerti bahwa perbedaan
bukanlah penghalang untuk cinta sejati tetapi merupakan cara
untuk bertumbuh dalam kesabaran dan rasa hormat satu sama
lain. Proses "memberi dan menerima" ini telah memungkinkan
saya untuk hidup dalam harmoni, damai dan kegembiraan dengan
orang lain.




Meskipun Pastor LouisMarie de Montfort dan Beata MarieLouise meninggal 300 tahun yang lalu, roh dan
kehadiran mereka telah dan terus hidip dalam hidup saya. Saya sangat tersentuh oleh komitmen dan kata
kata bijak mereka. Dari mereka saya telah memperoleh inspirasi dan gagasan dan mereka tetap menjadi
sumber kebijaksanaan bagi saya. Saya tel alisagaber «
seorang anak, yaitu seorang yang bertanya kepada orang tuanya, dengan mendengarkan dan mengikuti
kata-kata dan tindakan mereka yang menginspirasi. Saya berdoa melalui perantaraan mereka, meminta
kebijaksanaan, bantuan dan bimbingan pada saat ketid&pastian, keraguan dan ketakutan. Saya telah
berulang kali menerima respon mereka seperti cahaya di hati saya, seperti bintang yang membimbing saye
dan memberi saya keberanian dan kepercayaan diri untuk mengambil tanggung jawab dan tugas yang
berada di lua kekuatan saya.

‘o

Akhirnya, saya tidak akan menyelesaikan pekerjaan saya tanpa bantuan, dukungan dan dorongan dari
banyak orang. Ucapan terima kasih yang deesarbesarnya kepada Dewan Jenderal yang dulu dan yang
sekarang, kepada Sr Maureen Seddon, Sr Berthe Léa Razanarisoa, kepada semua pembicara, kepada par
Suster di Rumah Induk, kepada para pemimpin dan Suster dari entitagntitas, dan kepada semua peserta
dari tahun ke tahun karena telah memberi saya bantuan dari kemurahan hati mereka. Saya telah
melakukan pelayanan saya dengan kerendahan hati untuk melakukannya dengan baik, dengan sukacita
dan kebebasan pikiran, berkat dukungan dan doa mereka yang tiadadntinya. Semoga Tuhan memberkati
kalian semua! ¢
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